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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

A. Deskripsi Teori  

1. Konseling Kelompok  

a. Definisi Konseling Kelompok  

Layanan konselling ke llompok yaitu l layanan 

bimbingan dan konselling yang me lmulngkinkan pe lselrta 

didik me lmpelrolelh ke lselmpatan ulntulk pe lmbahasan dan 

pe lnge lntasan pelrmasalahan yang dialaminya me llaluli 

dinamika ke llompok. Dinamika ke llompok adalah 

su lasana yang hidulp, yang be lrdelnyult, yang be lrge lrak, 

yang be lrke lmbang, yang ditandai delngan adanya 

intelraksi antara layanan konse lling yang disellelnggarakan 

dalam sulasana kellompok.  

Gazda, She lrtzelr & Stonel Wibowo me lnge lmulkakan 

bahwa konselling ke llompok yaitul sulatul prosels antar 

pribadi yang te lrpulsat pada pe lmikiran dan pelrilakul yang 

disadari. Prosels itul me lngandu lng ciri-ciri telrapelultik 

selpe lrti pelngulngkapan pikiran dan pelrasaan selcara 

lellulasa, orielntasi pada ke lnyataan, pelmbu lkaan diri 

me lnge lnai pelrasaan-pe lrasaan me lndalam yang dialami, 

saling pelrcaya, saling pelrhatian, dan saling me lndulkulng.
1
 

Latipuln (dalam Lu lmongga, 2011) me lnyatakan 

konse lling ke llompok adalah belntulk konse lling yang 

me lmbantul be lbelrapa individul yang diarahkannya 

me lncapai fulngsi ke lsadaran u lntulk jangka waktu l pe lnde lk 

dan me lne lngah. 

Adhipulra (2014) me lndelfinisikan konselling 

ke llompok me lrulpakan u lpaya bantulan ke lpada individu l 

dalam su lasana ke llompok yang be lrsifat pelncelgahan dan 

pe lnge lmbangan, dan diarahkan ke lpada pelmbelrian 

ke lmuldahan dalam rangka pe lnge lmbangan dan 

pe lrtulmbulhan.  

Le lsmana (2006) me lnyatakan konselling ke llompok 

selbagai hulbulngan me lmbantul dimana salah satul pihak 

(konsellor) belrtuljulan me lningkatkan ke lmampu lan fu lngsi 

                                                           
1
 M. Deni Siregar, “Kontribusi Pemberian Layanan Bimbingan Kelompok 

Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Siswa,” Jurnal Education, no. 1 (2015): 151. 
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me lntal pihak lain (klieln) agar dapat me lnghadapi 

pe lrsoalan/konflik yang dihadapi delngan baik. 
2
 

Tuljulan konselling ke llompok adalah me lmbelrikan 

bantulan ke lpada konselli agar me lre lka mampu l me lmahami 

dan me lnelrima dirinya se lrta me lngambil kelpultulsan 

selndiri atas masalah-masalah yang dihadapi yang 

be lrkaitan delngan masalah pribadi, sosial, be llajar dan 

karir. 
3
 

Dari ulraian diatas dapat disimpu llkan bahwa 

konse lling ke llompok adalah prosels pe lmbe lrian bantulan 

yang dilaku lkan me llalu li wawancara olelh selorang 

konse llor ke lpada belbe lrapa individul yang be lrgabu lng 

dalam sulatul ke llompok ke lcil delngan me lmpulnyai 

pe lrmasalahan yang sama dan me lmbultulhkan bantulan 

yang be lrmulara pada telrse llelsaikannya masalah yang 

seldang dihadapi olelh selge lnap anggota ke llompok.  

 

b. Manfaat Konseling Kelompok  

Konselling ke llompok me lmiliki fu lngsi layanan 

ku lratif dan layanan prelve lntif. Layanan ku lratif yaitul 

layanan yang diarahkan ulntulk me lngatasi pelrsoalan yang 

dialami individul. seldangkan layanan prelve lntif yaitu l 

layanan konselling yang diarahkan u lntulk me lnce lgah 

telradinya pelrsoalan pada diri individul. dari seljulmlah 

jelnis layanan, konse lling ke llompok me lrulpakan layanan 

yang banyak me lmbe lrikan manfaat dalam me lmbantul 

me lnge lntaskan masalah pribadi peserta didik dise lkolah.  

Prayitno (1997) me lnyatakan manfaat dari 

konse lling ke llompok yaitul:  

1) Melningkatkan ke lmampulan be lrkomulnikasi 

2) Kelmampulan sosial peserta didik 

3) Kelmampulan me lnge lndalikan diri 

                                                           
2 Namora Lumongga, Konseling Kelompok (Jakarta: Kencana, 2016), 19. 
3 Maria Ulfa and Ni Komang Suarningsih, “Efektivitas Layanan Konseling 

Kelompok Melalui Teknik Self Management Untuk Meningkatkan Kebiasaan 

Belajar Siswa Kelas VIII N 1 Kapontari,” Jurnal Psikologi Konseling, no. 1 

(2018): 3. 



11 

 

4) Mellatih ulntulk be lrtanggu lng jawab.
4
 

Se ldangkan Ellida P, me lnje llaskan belbelrapa manfaat 

yang bisa didapatkan dari anggota ke llompok me llaluli 

layanan konselling ke llompok antara lain adalah:  

1) Melmpelrolelh pelmahaman telntang diri selndiri dan 

pe lrke lmbangan ide lntitas diri yang sifatnya ulnik.  

2) Melningkatkan pe lne lrimaan diri selndiri, ke lpelrcayaan 

diri, dan pelnghargaan telrhadap diri se lndiri agar 

telrcapainya pelmahaman barul te lntang diri selndiri 

dari lingkulngan se lkitar.  

3) Melmahami ke lbu ltulhan dan pelrmasalahan yang 

dirasakan selcara belrsama olelh anggota ke llompok 

yang dike lmbangkan me lnjadi pelrasaan yang belrsifat 

ulnive lrsal.  

4) Melmahami nilai-nilai yang be lrlakul dan hidulp 

de lngan tulntultan nilai telrselbult.  

5) Mampul me lne lntu lkan satul pilihan yang te lpat dan 

dilakulkan de lngan cara yang bijaksana.
5
 

 

c. Asas-Asas Konseling Kelompok  

Dalam ke lgiatan konselling ke llompok te lrdapat 

seljulmlah atulran ataul asas-asas yang haruls dipelrhatikan 

olelh para anggota, asas-asas telrselbult yaitul:  

1) Asas Kelrahasiaan  

Kelgiatan konselling ke llompok, ada asas yang 

sangat pelnting yaitul asas ke lrahasiaan. Asas 

ke lrahasiaan adalah asa yang te lrdapat dalam 

bimbingan dan konselling yang me lnsyaratkan 

ke lrahasiaan selmu la informasi dan data peserta didik 

yang jadi sulbjelk layanan, yaitul informasi dan data 

me lnjadi rahasia antar anggota ke llompok. Ulntulk itul 

konse llor me lmiliki ke lwajiban ulntulk me lnjaga dan 

me llindulngi se llulrulh informasi dan data, be lnar-be lnar 

telrjaga ke lrahasiaannya. 

                                                           
4 Egy Novita Fitri and Marohan, “Marohan, Manfaat Layanan Konseling 

Kelompok Dalam Menyelesaikan Masalah Pribadi Siswa,” Jurnal Pendidkan 

Indonesia 2, no. 2016 (n.d.): 19. 
5 Sisca Folastri and Itsar Bolo Rangka, Prosedur Layanan Bimbingan Dan 

Konseling Kelompok (Bandung: Mujahid Press, 2016), 19. 
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Pe lnelrapan asas ini dalam konse lling ke llompok, 

pe lmimpin ke llompok haru ls me lyakinkan se ltiap 

anggota bahwa dia akan me lrahasiakan apa yang 

dibahas dalam konse lling ke llompok. De lmikian julga 

pe lmimpin ke llompok haruls me lyakinkan anggota 

ke llompok u lntulk saling pelrcaya dan me lnjaga 

ke lrahasiaan apa yang dibahas dalam konse lling 

ke llompok. 

2) Asas Kelgiatan  

Asas ke lgiatan adalah asas bimbingan dan 

konse lling, yang me lnulntult pelse lrta didik selbagai 

objelk pelngabdian ulntulk belrpelran selrta selcara 

aktif dalam pellaksanaan kelgiatan bimbingan. Di 

dalam kasuls selpelrti itul, gulrul bimbingan dan 

konselling pelrlul melmotivasi peserta didik 

sulpaya belrpartisipasi aktif dalam seltiap layanan 

ataul kelgiatan konselling kellompok yang 

disiapkan ulntulk melrelka. 

Pelnelrapan prinsip ini pada konselling 

kellompok melngharulskan anggota ulntulk 

melnampilkan diri selcara positif belrani, pelrasaan 

relndah diri ataul bimbang. Sellain itul, anggota 

kellompok diminta aktif melngikulti peltulnjulk 

pelmimpin kellompok pada seltiap tahapan 

kelgiatan, selpelrti melmpelrkelnalkan diri, 

melngulngkapkan pelndapat, pelmikiran dan 

gagasan, melncelritakan masalah yang dialami, 

melnanggapi pelndapat telman, me lnawarkan 

pe lndapat, me lme lcahkan masalah, dan be lrkomitme ln 

ulntulk me llaksanakan hasil kelpultulsan seltellah 

ke lgiatan itul telrjadi. 

3) Asas Keltelrbulkaan 

Asas ke ltelrbu lkaan me lrulpakan salah satul asas 

dalam gulidancel and coulnselling me lngharulskan 

konse lli ataul peserta didik sulpaya melmiliki sikap 

apa adanya dan telrbulka keltika melnyampaikan 

informasi yang ada pada dirinya dan melnampulng 

selgala informasi yang belrmanfaat sellain dari 

anggota. Ulntulk itul konsellor melmiliki 
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kelwajiban melnulmbulhkan keltelrbulkaan pada 

diri konselli (peserta didik).  

Pelnelrapan asas ini dalam konselling 

kellompok melngharulskan anggota kellompok 

ulntulk selcara telrbulka belrbagi masalah melrelka 

dan telrbulka ulntulk masulkan dari pelmimpin 

kellompok dan anggota kellompok lainnya. Hal ini 

julga me lnulntult pelmimpin ke llompok u lntulk 

be lrpikiran telrbulka dalam me lne lrima dan 

me lmbelrikan masu lkan ke lpada anggota ke llompok. 

4) Asas Kelkinian  

Asas ke lkinian adalah asas Bimbingan dan 

Konselling, yang me lnsyaratkan layanan bimbingan 

konse lling haruls dituljulkan ke lpada peserta didik 

(klieln) yang belrmasalah delngan situlasinya saat ini. 

Pe llayanan yang be lrkaitan de lngan kondisi masa 

de lpan ataul masa lalul julga dianggap telrkait delngan 

kondisi yang ada dan apa yang dapat dilaku lkan 

selkarang. Me lne lrapkan prinsip-prinsip saat ini 

dalam pelmbinaan kellompok, anggota ke llompok 

diharapkan sulpaya me lnyatakan apa yang te lrjadi 

dan apa yang telrjadi saat ini. Analisis hal-hal ataul 

pe lnge ltahulan masa lalul dihulbulngkan de lngan disku lsi 

ulntulk me lndiskulsikan apa yang se ldang telrjadi. Hal-

hal masa delpan direlncanakan be lrdasarkan situlasi 

saat ini. 

5) Asas Kelnormatifan  

Asas normatif adalah salah satu l asas dalam 

gulidancel and coulnselling yang me lnginginkan 

sulpaya selgala ke lgiatan selrta layanan gulidancel and 

coulnse lling belrlandaskan dan tidak be lrlawanan 

de lngan norma dan nilai yang ada, yakni u lndang 

ulndang, adat istiadat, pelratulran, iptelk dan 

pe lneltapan dana adat. Pelnelrapan prinsip ini dalam 

bimbingan dan konse lling ke llompok me llibatkan 

gaya komu lnikasi dan tata krama dalam ke lgiatan 

pe lnge lmasan dan pelnge lmasan diskulsi. 
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6) Asas Kelahlian  

Prindi profelsional me lngacul pada prinsip 

gulidancel and coulnselling yang melngharulskan 

layanan dilakulkan selsulai delngan pelratulran 

profelsional. Dalam hal delmikian, kelgiatan ataul 

layanan gulidiancel and coulnselling haruls 

dilaksanakan olelh telnaga ahli di bidang 

bimbingan dan konselling. Tultor haruls selcara 

profelsional melnelrapkan jelnis dan pellaksanaan 

kodel eltik ulntulk kelgiatan pellayanan ataul 

bimbingan bellajar.  

Sellain kulalifikasi konsellor, prinsip 

profelsionalismel julga melngacul atas kelahlian 

konsellor. Konsellor wajib melmahami telori dan 

praktik, karelna melmelrlulkan kombinasi telori dan 

praktik ulntulk bimbingan dan konselling. Dalam 

konselling kellompok, pe lmimpin ke llompok 

me lnulnjulkkan prinsip-prinsip profelsional dalam 

me lnge lmbangkan prosels dan isi dari sellulrulh 

diskulsi.
6
 

 

d. Tahapan Konseling Kelompok  

Tahapan dalam konse lling ke llompok se lcara ulmu lm 

yaitul tahap awal dan tahap akhir. Pada tahapan awal 

me lmfoku lskan pada pe lmimpin didalam me lmbelntulk 

ke llompok. Be lriku lt adalah tahapan dalam pe llaksanaan 

konse lling ke llompok:  

1) Tahap pelrmullaan (pelmbelntulkan ke llompok), yaitu l 

tahap yang dilakulkan se lbagai ulpaya ulntulk 

me lnulmbulhkan minat bagi te lrbelntulknya ke llompok 

yang me llipulti pelmbelrian pe lnjellasan telntang 

adanya layanan konselling ke llompok bagi pe lse lrta 

didik, pelnjellasan pelnge lrtian, tuljulan dan ke lgulnaan 

konse lling ke llompok, ajakan ulntulk me lmasulki dan 

me lngiku lti ke lgiatan, selrta ke lmulngkinan adanya 

ke lse lmpatan dan ke lmuldahan bagi 

pe lnye llelnggaraan konselling ke llompok.  

                                                           
6 Dina Hajjah Ristainti and Irawan Faturrochman, Penilaiaan Konseling 

Kelompok, n.d., 14–19. 
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2) Tahap transisi, me lrulpakan masa se ltellah prosels 

pe lmbelntulkan dan selbe llulm dilakulkan ke lgiatan. 

Tahap ini yang me lrulpakan prosels dula bagian, 

yang ditandai delngan e lksprelsi seljulmlah elmosi 

dan intelraksi anggota.  

3) Tahap kelgiatan (tindakan dan pe lrtelngahan) 

me lrulpakan inti dari ke lgiatan konselling ke llompok, 

selhingga me lme lrlulkan alokasi waktul yang le lbih 

lama daibandingkan delngan tahap-tahap yang 

lainnya.  

4) Tahap pelngakhiran yaitul me lmbelri ke lse lmpatan 

ke lpada anggota ke llompok u lntulk me lmpelrjellas arti 

dari pelngalaman me lre lka, ulntulk me lngkonsolidasi 

hasi dari ke lgiatan, dan ulntulk me lmbe lri kelpultulsan 

me lnge lnai tingkah laku l yang ingin dilaku lkan 

dilular kellompok dalam ke lhidulpan selhari-hari. 
7
 

 

B. Teknik Modelling  
1.  Definisi Teknik Modelling 

Telknik mode lling adalah te lknik konse lling dalam 
pe lndelkatan belhavioral yang be lrakar dari telori Albelrt 
Bandulra dalam te lori bellajar sosial, yaitul te lknik u lntulk 
me lrulbah, me lnambah, mau lpuln me lngulrangi tingkah laku l 
individul delngan be llajar me llaluli obselrvasi langsu lng 
(obse lrvational lelarning) ulntulk me lnirul pe lrilaku l maulpuln 
tokoh yang ditirul (mode ll) se lhingga individul me lmpelrolelh 
tingkah laku l barul yang diinginkan. Prosels telrapelultik dalam 
be lntulk mode lling akan me lmbantul ataul me lmpe lngaru lhi selrta 
me lmpe lrkulat pe lrilakul yang le lmah ataul me lmpelrkulat 
pe lrilakul yang siap dipellajari dan me lmpelrlancar relspon.

8
 

Dapat disimpu llkan bahwa telknik mode lling adalah 
prosels pelmbelntulkan pelrilakul baik me lnambah, me lngulrangi, 
me lngu lbah dan me lmpe lrbaiki pelrilakul me llaluli prosels 
pe lngamatan yang dilaku lkan olelh mode ll belrdasarkan re lspon 

                                                           
7 Ulfa and Suarningsih, “Efektivitas Layanan Konseling Kelompok 

Melalui Teknik Self Management Untuk Meningkatkan Kebiasaan Belajar Siswa 

Kelas VIII N 1 Kapontari,” 3–4. 
8 Irvan Usman, Meiske Puluhulawa, and Mardia Bin Smith, “Teknik 

Modeling Simbolis Dalam Layanan Bimbingan Dan Konseling,” Jurnal Ilmiah 

Dalam Implementasi Kurikulum Bimbingan Dan Konseling, 2017, 84–85. 
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yang me llibatkan kognitif se lhingga te lrbelntulklah pe lrilakul 
barul.  

 
2. Manfaat Teknik Modelling 

Manfaat dari telknik mode lling, antara lain:  
a. Agar me lmpelrolelh ke lte lrampila u lntul me lnye lsulaikandiri 

de lngan lingkulngannya.  
b. Melmbelrikan pelngalaman be llajar yang bisa dicontoh 

olelh konse lli.  
c. Melnghapu ls hasil bellajar yang tidak adaktif.  
d. Melmpelrolelh tingkah laku l yag le lbih elfe lktif.  
e. Melngatasi ganggu lan-ganggulan ke lte lrampilan sosial, 

ganggu lan re laksi elmosional dan pelnge lndalian diri. 
9
 

 
3. Macam- Macam Teknik Modelling  

Melnu lrult Corely, mode llingdibagi me lnjadi 3 macam yaitu l:  
a. Livel mode ll (mode ll nyata), yaitul be lrulpa selselorang yang 

dikagu lmi ke lmuladian diamati, misalnya orangtu la, gulrul, 
konse llor, telman se lbaya dll.  

b. Simbolyc modell (mode ll simbolik) yaitul modell yang 
dapat dilihat me llaluli videlo, film, ataul me ldia visu lal 
yang lainnya, misalnya tokoh yang dikagu lmi pada film 
dll. Modell simbolik ini belke lrja delngan cara 
me lngamati dan me lmpellajari pelrilaku l yang 
dimu lncu llkan olelh tokoh telrselbult ke lmuldian 
me lnirulkannya.  

c. Mulltiplel modell (modell ganda), mode ll ini biasanya 
ditelrapkan pada ke lgiatan ke llompok dimana ke llompok 
me lmilih satul anggota ulntulk dijadikan mode ll ulntulk 
me lmpellajari pelrilaku l barul dnelgan tuljulan me lngulbah 
pe lrilakul lama, de lngan angota lainnya me lngamati 
pe lrilakul telrselbult. 

10
 

Se ldangkan macam-macam mode lling me lnulrult 

Bandulra dalam Omrod, te lrdapat 2 macam mode lling yaitul: 

                                                           
9 Ayu Sri Juniarisih, “Penerapan Konseling Brhavioral Dengan Teknik 

Modeling Untuk Meningkarkan Emotional Intelegence Siswa Pada Kelas X API 

SMK Negeri 1 Seririt Kabupaten Buleleng” (Singaraja, Universitas Pendidikan 

Ganesha, 2012). 
10 Nurul and M Aniek, W, “Efektivitas Teknik Modeling Dalam 

Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Peserta Didik SMP 

Kyai Hasyim Surabaya,” E-Journal UNIPA SBY, 2020, 348. 
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Livel mode lling with partisipan dan Symbolic mode ll. 

Be lriku lt adalah pelnjellasannya:  

a. Livel modelling: ini pelnyajian mode ll dilakulkan de lngan 

me lnghadirkan mode ll selcara langsu lng. Modell selcara 

langsulng artinya modell yang be lnar-be lnar ada, dalam 

hal ini mode ll yang dipakai biasanya adalah manu lsia. 

Se lbagai contoh misalnya konsellor ingin me lmbantul 

anak agar pelrcaya diri ke ltika belrtelmul lawan jelnis. 

Maka tulgas konsellor adalah me lncari mode ll yang nyata 

dan belrkompe lte ln. Dalam hal ini mode ll haruls 

me lmpulnyai ke lmampu lan yang be lnar-be lnar dibultulhkan 

olelh klieln.  

b. Symbolic Modell: dalam symbolic modell ada seldikit 

pe lrbeldaan delngan live l mode ll yaitul pelrbeldaannya pada 

mode ll yang akan dihadirkan olelh konsellor. Modell 

yang akan dihadirkan dalam symbolic modell adalah 

mode ll fiksi (tidak nyata) kare lna pada saat prosels 

pe lnirulan tingkah laku l belrlangsulng dalam symbolic 

mode ll konse llor hanya akan me lnghadirkan mode ll 

de lngan me lnggulnakan alat bantul be lrulpa me ldia 

simbolik selpe lrti film, dan au ldio visulal. Dari tayangan 

telrselbult diharapkan bisa me lngkap tingkah laku l barul 

me llaluli mode ll tokohnya yang se llanjultnya akan 

dijadikan contoh dalam pe lmbelntulkan tingkah laku l 

barul. 
11

 

Be lrdasarkan dari macam-macam telknik mode lling 

yang te llah dike lmulkakan ole lh para ahli diatas, pelnelliti akan 

me lnggu lnakan telknik mode lling symbolic modell karelna 

dalam symbolic modell prosels pelnirulan tingkah lakul dapat 

me lnggu lnakan alat bantul be lrulpa me ldia simbolik selpe lrti 

pe lnayangan film, ataul auldio visu lal. 

 

4. Tahapan Teknik Modelling  
Dalam Telknik Modelling ada belbe lrapa tahapan 

yang dapat digu lnakan dalam me lmbelrikan layanan ke lpada 

                                                           
11 Zahara Aisya A, “Efektivitas Bimbingan Kelompok Dengan Teknik 

Modeling Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Korban Broken 

Home Kelas VIII SMP N 1 Seputih Agung Lampung Tengah” (UIN Lampung, 

2018), 38–39. 
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individul ataul ke llompok agar dalam prose ls pelmbe lrian 

layanan dapat belrjalan de lngan baik. Bandu lra 

me lnge lmulkakan, “me lne lmu lkan tahapan dalam prosels yang 

me lngatu lr pelmbellajaran me llaluli mode lling, yaitul: 

a. Prosels Melmpelrhatikan  

Be lbelrapa objelk yang dapat me lmpelngrau lhi prosels 

be llajar diantaranya belrkaitan delngan karaktelristik 

mode ll, sifat ke lgiatan, dan orang yang me lnjadi sulbje lk. 

Modell yang sangat me lnarik lelbih dipelrhatikan 

dibandingkan delngan mode ll yang me lmiliki daya tarik 

intelrpe lrsonal yang re lndah. 

b. Prosels Reltelnsi  

Keltika me lngamati pe lrilakul se lselorang dan se lge lra 

me lnirulnya, maka kita akan me lnggulnakannya se lbagai 

pandulan ulntulk be lrtindak pada kelse lmpatan lain. Ada du la 

be lntulk sistelm simbol ataul relprelse lntasi yang me lmbantul 

be llajar obselrvasional, yaitul imaginatif dan velrbal. 

Re lprelselntasi mode lling dapat me lngarahkan pada pola 

relspon yang baru l haruls dapat direlpre lselntasikan selcara 

simpolis dalam ingatan. Re lprelse lntasi pelrlul 

disimbolisasikan dalam be lntulk ve lrbal, karelna be lbelrapa 

obselrvasi dipelrtahankan dalam be lntulk gambaran dan 

alat dimu lncullkan tanpa adanya mode ll selcara fisik. 

c. Prosels Relprodulksi Motorik  

Dalam rangka me lnirul modell, se lorang pe lse lrta 

didik haruls me lngulbah relprelselntasi simbolis dari 

pe lngamatan ke l be lntulk tindakan. Pe lrilakul yang mulncull 

haruls me lmiliki ke lsamaan de lngan pelrilaku l asal. Prose ls 

relprodulksi motorik haruls me llibatkan elmpat su lb tahapan, 

yaitul organisasi relspon kognitif, inisiasi re lspons, 

pe lmantaulan relspon, dan pelnye lmpulrnaan relspon. Seltellah 

me lmpelrhatikan mode ll dan me lmpelrtahankan apa yang 

tellah di obselrvasi, kelmu ldian kita me lmprodu lksi delngan 

pe lrilakul barul. 

d. Motivasi  

Pe lmbellajaran me llaluli obselrvasi paling elfe lktif 

telrjadi apabila pihak yang be llajar telrmotivasi ulntulk 

me llakulkan pelrilakul yang ditirul. Pelrhatian dan 

relprelse lntasi dapat belrakibat pada pelngulmpullan 
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informasi ulntulk be llajar, namu ln pe lrtama difasilitasi ole lh 

motivasi u lntulk me llaku lkan pe lrilakul telrtelntul.
12

  
 

5. Tujuan Teknik Modelling 

Pe lnggulnaan telknik ini diselsulaikan delngan 

ke lbultu lhan ataulpuln pe lrmasalahan konselli. Nu lrsalim 

me lnge lmulkakan bahwa stratelgi mode lling dapat digulnakan 

me lmbanu l klie ln ulntulk:  

a. Melmpelrolelh pelrilaku l barul me llaluli mode ll hidulp 

mau lpuln mode ll symbolic  

b. Melnampilkan pe lrilaku l yang su ldah dipelrolelh de lngan 

cara yang telpat ataul pada saat yang diharapkan.  

c. Melngulrangi rasa takult dan celmas  

d. Melmpelrolelh ke ltrampilan sosial  

e. Melngulbah pelrilakul ve lrbal, dan me lngobati kelcandulan 

narkoba.  
 

6. Unsur-Unsur yang Harus Dipertimbangkan Dalam 

Teknik Modelling  

Nulrsalim me lnge lmu lkakan dalam me lnge lmbangkan 

mode lling haruls me lmpe lrtimbangkan ulnsu lr-ulnsu lr yaitul, 

karakte lristik klie ln/pelnggu lnaan mode ll, pe lrilaku l tuljulan yang 

dimode llkan, me ldia, isi, tapilan/prelselntasi dan ulji coba:  

a. Karaktelristik klieln/pelnggulnaan mode ll  

Pe lrtimbangan awal dalam me lnge lmbangkan 

mode ll ialah me lne lntulkan karakte lristik orang-orang 

yang akan me lnggu lnakan mode ll yang didelsain. 

Misalnya ulsia, kelbiasaan-ke lbiasaan, dan lain 

selbagainya. Karaktelristik mode ll haruls selrulpa delngan 

karakte lristik orang yang akan me lnggulnakan mode ll. 

b. Pe lrilakul tuljulan yang dimode llkan  

Pe lrtimbangan awal dalam me lnge lmbangkan 

mode ll simbolis ialah me lnelntulkan karaktelristik orang-

orang yang akan me lnggulnakan mode ll yang didelsain. 

Misalnya ulsia, kelbiasaan-ke lbiasaan, dan lain 

selbagainya. Karaktelristik modell haruls selrulpa delngan 

karakte lristik orang yang akan me lnggulnakan mode ll. 

 

                                                           
12 Sofwan Adiputra, “Penggunaan Teknik Modeling Terhadap Perencanaan 

Karir Siswa,” Jurnal Fokus Konseling 1, no. 1 (2015): 51. 
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c. Meldia 

Meldia me lrulpakan sarana yang dapat digu lnakan 

u lntulk me lnampilkan mode ll. Meldia ini dapat belrulpa 

me ldia tullis selpe lrti bulkul dan komik se lrta me ldia auldio 

dan vide lo. Pelmilihan me ldia ini telrgantu lng pada telmpat 

(lokasi), delngan siapa dan bagaimana mode lling akan 

digu lnakan. Masing-masing me ldia me lmiliki ke llelbihan 

dan ke llelmahan. 

d. Isi tampilan/prelselntasi  

Bagaimana be lntulk me ldia yang digu lnakan, 

konse llor haruls me lnyulsuln naskah yang 

me lnggambarkan isi tampilan/pelrselntasi mode lling. 

Naskah telrselbult haruls me lmulat 5 hal yaitul: instrulksi, 

mode lling, praktelk, ulmpan balik dan ringkasan.  

e. Ulji coba  

Langkah baiknya bila mode lling simbolis yang 

tellah disulsuln dilaku lkan ulji coba. Ulji coba ini ulntulk 

me lmpelrbaiki dan me lnye lmpulrnakan mode ll yang te llah 

disulsuln. Ulji coba ini dapat dilaku lkan pada telman 

seljawat, ataul pada kellompok sasaran. Belbe lrapa hal 

yang akan di ulji coba me llipulti: pelnggu lnaan bahasa, 

u lrultan pelrilakul, mode ll, waktu l praktelk dan ulmpan 

balik.
13

 

 

C. Kecerdasan Emosional  

1. Pengerian Kecerdasan Emosional  

Elmosi belrasal dari kata movelre l yang be lrasal istilah 

latin yang belrarti “me lngge lrakkan” ataul “belrge lrak”. Dan 

jika dibelri awalan “el” maka akan be lrmakna “be lrge lrak 

me lnjaulh”. Seldangkan me lnulrult Daniell Golelman e lmosi 

me lruljulk ke lpada sulatul pelrasaan dan pikiran-pikiran yang 

khas, sulatul ke ladaan biologis dan psikologis, dan 

selrangkaian ke lcelnde lrulngan ulntulk be lrtindak. Seldangkan 

me lnu lrult Chaplin, elmosi se lbagai sulatul ke ladaan yang 

telrangsang dari organisme l me lncakulp pe lrulbahan-pe lrulbahan 

                                                           
13 Ardila Pratiwi, “Efektivitas Teknik Modeling Simbolis Untuk 

Meningkatkan Motivasi Berprestasi Siswa SMP Negeri 2 Minasatene,” no. 1 

(2017): 57–58. 
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yang disadari, yang me lndalam sifatnya dari pelrulbahan 

pe lrilakul.  

De lfinisi lain me lnyatakan bahwa elmosi adalah sulatul 

relspon telrhadap sulatul pe lrangsang yang me lnye lbultkan 

pe lrulbahan fisiologis dise lrtai pelrasaan yang ku lat dan 

biasanya me lngandu lng ke lmulngkinan ulntulk me lleltuls. 

Re lspons delmikian telrjadi baik telrhadap pelrangsang-

pe lrangsang elkste lrnal mau lpuln intelrnal.
14

 

Be lrdasarkan telor diatas, maka dapat disimpu llkan 

bahwa elmosi adalah sulatu l ke ladaan yang dirasakan olelh 

individul akibat dari sulatul rangsangan yang me lnye lbabkan 

pe lrulbahan pada pelrilaku lnya se lhingga ada ke lmulngkinan 

ulntulk me llulapkan elmosi yang se ldang dirasakan dan 

ditulangkan dalam su latul belntulk tindakan.  

Kelcelrdasan elmosional me lrulpakan istilah yang 

pe ltama kali dipelrke lnalkan pada tahuln 1990 olelh psikolog 

dari Harvard Ulnive lrsity yang be lrnama Peltelr Salovely dan 

John Maye lr dari Ulnive lrsity of Ne lw Hampshirel.
15

 Melnulrult 

Golelman ke lce lrdasan ulmu lm (intellelge lnsi) selmat-mata hanya 

dapat me lmpre ldiksi (me lramalkan) ke lsulkse lsan hidulp 

selse lorang selbagnyak 20% saja, seldang 80% lainnya adalah 

apa yang diselbult elmotional intellligelnce l (ke lcelrdasan 

e lmosional).  

Daniell Golelman me lnyatakan bahwa ke lcelrdasan 

e lmosional adalah kelmampulan selse lorang me lngatulr 

ke lhidu lpan elmosinya delngan intellelge lnsi (to managel oulr 

e lmotional lifel with intellligelnce l), me lnjaga ke lse llarasan 

e lmosi dan pelngulngkapannya (thel appropriatelne lss of 

e lmotion and its elxprelssion) me llalu li ke ltelrampilan kelsadaran 

diri, pelnge lndalian diri, motivasi diri, e lmpati, dan 

ke lte lrampilan sosial. Melnulrult Salove ly & Maye lr , 

ke lce lrdasan elmosional ke lmampulan me lnge lnali elmosi 

selndiri, me lnge llola dan me lnge lkspre lsikan elmosi diri se lndiri 

de lngan telpat, me lmotivasi diri selndiri, me lnge lnali orang lain, 

                                                           
14 Mohammad Ali and Mohammad Asrori, Psikologi Remaja 

Perkembangan Peserta Didik (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), 62. 
15 Lawrence E Shapiro, Mengajarkan Emotional Intelegence Pada Anak 

(Jakarta: PT Pustaka Utama, 2003), 5. 



22 

 

dan me lmbina hulbulngan delngan orang lain.
16

 Adapuln 

me lnu lrult Coopelr dan Sawaf me lngatkan bahwa ke lce lrdasan 

e lmosional adalah ke lmampu lan me lrasakan, me lmahmi, dan 

selcara sellelktif me lne lrapkan daya dan kelpe lkaan e lmosi 

selbagai sulmbelr daya elne lrgy dan pe lngarulh yang manu lsiawi. 

Se ldangkan me lnulrult Howe ls dan Helrald me lnyatakan bahwa 

ke lce lrdasan elmosional me lrulpakan kompone ln yang 

me lmbu lat se lselorang me lnjadi pintar me lnggulnakan 

e lmosinya.  

Be lrdasarkan pelnge lrtian diatas, maka dapat 

disimpu llkan bahwa ke lcelrdasan elmosional adalah 

ke lmampu lan se lselorang dalam me lnge llola elmosinya se lcara 

telpat baik ke lpada diri selndiri mau lpuln ke lpada orang lain, 

selhingga mampu l me lnjalin hulbulngan baik delngan orang 

lain dan mampu l me lne lrapkannya de lngan e lfelktif dalam 

ke lhidu lpan selhari-hari.  

Keltelrampilan elmosional me lngu lbah istilah 

pe lndidikan elfelktif selcara telrbalik, bu lkan me lnggulnakan 

pe lrasaan ulntulk me lndidik, me llaikan me lndidik pelrasaan itul 

selndiri.
17

 ke lce lrdasan elmosional tidak dapat didapatkan 

de lngan selcara tiba-tiba me llaikan didapatkan me llaluli 

pe llajaran elmosional. Pellajaran elmosional ini dilaku lkan cara 

me lndidik anak, pe llajaran ini dibelrikan seldikit-se ldikit teltapi 

gamplang, se lcara telratulr dan sellama pe lriodel belbe lrapa 

tahuln telruls-me lne lruls. De lngan de lmikian, pe llajaran 

e lmosional me lnjadi telrtanan bila sulatul pe lngalaman diu llang 

be lrkali-kali, otak me lmikirkannya se lbagai jalulr-jalulr yang 

dipelrku lat, kelbiasaan-ke lbiasaan saraf yang akan digu lnakan 

pada saat-saat sullit, frulstasi, dan sakit hati.
18

 
 

2. Komponen Kecerdasan Emosional  

Se lorang psikolog me lndalami bidang ke lcelrdasan 

e lmosional yang be lrnama Daniell Golelman me lnyatakan 

bahwa yang pe lrlul kta tahu l adalah ulntulk me lngide lntifikasi 

karakte lristik ke lmatangan e lmosi se lselorang pada belbe lrapa 

                                                           
16 Nyanyu Khodijah, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2014), 145. 
17 Daniel Goleman, Emotional Intelegence, Mengapa IE Lebih Penting 

Daripada IQ, XX (Jakarta: Gramedia, 2002), 373. 
18 Goleman, 374. 
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kompone ln yang kita bisa gu lnakan se lbagai parame lte lr 

ultama. Be lrikult ini me lrulpakan gambaran singkat me lnge lnai 

kompone ln telrselbult:  

a. Kelsadaran Diri: Kelmampu lan me lnge lnali dan me lmahami 

su lasana hati dan motivasi diri, se lrta dampaknya 

telrhadap orang lain. U lntulk bisa me lncapai ini, kiita haru ls 

dapat me lmbantul ke ladaan elmosi diri selndiri.  

b. Pe lnge lndalian Diri: Kelmampulan se lselorang u lntulk tidak 

be lrelaksi selcara gelgabah. Komponeln ini julga 

me lnulnjulkan cara kita ulntulk me lnge lkspre lsikan diri selcara 

telpat selhingga se ltiap tindakan tidak diatulr olelh aspe lk 

e lmosi saja.  

c. Motivasi Diri: Kelmampu lan selse lorang yang be lrkaitan 

de lngan minat bellajar dalam rangka me llakulkan 

pe lrbaikan diri selcara telrsul-me lne lruls. Misalnya saja, rasa 

inisiatif dan komitme ln u lntulk me lnye lle lsaikan ke lwajiban.  

d. Elmpati: kelmampulan ulntulk me lmahami relaksi elmosional 

orang lain. Hal ini hanya bisa dicapai jika kita su ldah 

me lncapai ke lsadaran diri. Contohnya sikap proaktiif 

ulntulk me lngantisipasi kelbultulhan orang lain.  

e. Keltelrampilan Sosial: Kelmampulan u lntulk 

me lngide lntifikasi kelbu ltulhan sosial dan me lme lnulhi 

ke lbultulahan telrselbult de lngan landasan belrsama, 

me lnge llola komulnikasi dan me lmbanguln jaringan 

Be lrdasarkan pelndapat dari Golelman di atas, me lnulrult 

pe lnelliti Selmula kompone ln telrselbult me lrulpakan komponeln-

kompone ln yang se lbagai alat tolak ulkulr dalam me lnge ltahuli 

ke lmatangan elmosi peserta didik 

 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan 

Emosional  

Telrdapat dula faktor yang me lmpelngaru lhi 

ke lce lrdasan elmosional selselorang yaitul faktor intelrnal dan 

faktor elkste lrnal. Kaitannya de lngan faktor intelrnal, banyak 

pe lnellitian yang dilaku lkan olelh para ahli telntang apa yang 

diselbult telori dominasi otak. Telmulan telrselbult pada dasarnya 

me lnu lnjulkan bahwa masing-masing be llahan otak kiri dan 

kanan me lmiliki fulngsi be lrbelda. Otak kiri me lmainkan 

pe lranan dalam prosels logis dan ve lrbal yang diselbult 

pe lmbe llajaran akadelmis, se ldangkan otak kanan lelbih pada 
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aktivitas krelatif yaitul irama, mu lsic, gambar dan imajinasi. 

Ide lalnya, u lntulk me lngahsikan ke lrja otak yang optimal maka 

pe lngolahan dan pelnge lmbangan dalam lintasan ke ldula 

be llahan otak kiri dan kanan itul sangat dibultulhkan.  

Golelman me lnyatakan bahwa faktor inte lrnal yang 

me lmpe lngaru lhi ke lcelrdasan elmosional yaitul faktor yang 

be lrasal dari dalam diri yang dipe lngarulhi olelh ke ladaan otak 

selse lorang.
19

 Faktor lain yang me lmpelngaru lhi ke lcelrdasan 

e lmosional adalah faktor e lkte lrnal yang datang dari lular 

individul. selpanjang pelrke lmbangan se ljarah manu lsia 

me lnu lnjulkan selse lorang seljak ke lcil me lmpe llajari 

ke lte lrampilan sosial dasar mau lpuln e lmosional dari orang tu la, 

teltangga, te lman be lrmain, lingku lngan ke lrja, lingku lngan 

pe lmbe llajaran diselkolah dan dari dulkulngan sosial laainnya. 

De lmikian pulla pada kelce lrdasan elmosional selselorang yang 

sangat dipelngarulhi olelh lingku lngan dan tidak be lrsifat 

me lne ltap. Olelh karelna itu l faktor yang me lmpelngarulhi 

ke lce lrdasan elmosional yaitul, pelnge lrulh ke llularga, lingku lngan 

selkolah, dan lingku lngan sosioal.  

Be lrdasarkan pelnjellasan diatas telrdapat belbelrapa 

hal yang me lmpelngarulhi ke lcelrdasan elmosional yang se lcara 

garis belsar dipelngarulhi olelh faktor intelrnal yang 

me lrulpakan faktor dari dalam diri yang dipe lngarulhi olelh 

ke ladaan otak selselorang dimana faktor ini be lrpelran dalam 

me lngatu lr elmosi dan faktor elkste lrnal yang belrasal dari lular 

individul selpe lrti halnya pe lngarulh ke llularga, lingku lngan 

sosial, dan lingku lngan se lkolah.  
 
 

4. Unsur Kecerdasan Emosional  

Ciri-ciri selse lorang me lmiliki ke lce lrdasan elmosional 

adalah: me lmiliki ke lmampu lan ulntulk me lmotivasi diri se lndiri 

dan belrtahan me lnghadapi frulstasi, me lnge lndalikan 

dorongan hati dan tidak me lle lbih-le lbihkan ke lse lnangan, 

me lngatu lr sulasana hati dan me lnjaga agar belban strelss tidak 

me llulmpu lhkan ke lmampu lan belrfikir, belrelmpati dan 

be lrdo’a:
20

 

                                                           
19 Daniel Goleman, Emotional Intelegence (Jakarta: PT Gramedia, 2003), 

24. 
20 Goleman, 60. 
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Melnulrult Salovy me lne lmpatkan ke lce lrdasan pribadi 

Gardnelr dalam delfinisi dasar telntang ke lcelrdasan elmosional 

yang dice ltulskannya, se lraya me lmpelrlulas ke lmampulan ini 

me lnjadi lima wilayah ultama yaitul:  

a. Kelmampulan Me lnge lnali Elmosi Diri 

Intinya adalah ke lsadaran diri, yaitul me lnge lnali 

pe lrasaan selwaktul pelrasaan itul telrjadi. Ini me lrulpakan 

dasar ke lsadaran elmosional. Kelce lrdasan diri adalah 

pe lrhatian telruls me lne lruls telrhadap keladaan batin 

selse lorang. Dalam ke ladaan relflelksi diri ini, pikiran 

me lngamati dan me lnggali pe lngalaman telrmasu lk e lmosi. 

b. Kelmampulan Me lnge llola Elmosi  

Melnge lnali pelrasaan agar pelrasaan dapat 

telrulngkap de lngan pas. Kelcakapan ini belrgantulng pulla 

pada ke lsadaran diri. Melnge llola elmosi be lrhulbulngan 

de lngan ke lmampulan u lntulk me lnghibu lr diri selndiri, 

me lle lpaskan ke lce lmasan, ke lmulrulngan, atau l 

ke lte lrsinggu lngan, dan akibat-akibat yang timbu ll karelna 

gagalnya ke ltelrampilannya e lmosional dasar.  

c. Kelmampulan Me lmotivasi Diri  

Kelmampulan me lnata elmosi se lbagai alat ulntulk 

me lncapai tuljulan dalam kaitan u lntulk me lmbelri 

pe lrhatian, ulntulk me lmotivasi diri selndiri dan 

me lngulasai diri selndiri, dan ulntulk be lrkre lasi. Belgitul 

julga de lngan ke lndali diri elmosional me lnahan diri 

telrhadap kelpulasan dan me lnge lndalikan dorongan hati 

me lrulpakan landasan ke lbe lrhasilan dalam be lrbagai 

bidang. Kelmuldian mampu l me lnye lsulaikan diri dakam 

“flow” me lmulngkinkan te lrwuljuldnya kine lrja yang 

tinggi dalam se lgala bidang. Orang-orang yang 

me lmiliki ke lte lrampilan ini celndelrulng jaulh lelbih 

produlktif dan elfelktif dalam hal apapuln yang me lre lka 

ke lrjakan.  

d. Kelmampulan Me lmbina Hulbulngan  

Se lni me lmbina hu lbulngan se lbagian belsar 

me lrulpakan ke lte lrampilanme lnge llola orang lain. Dalam 

hal ini ke ltelrampilan dan ke ltidak ke lte lrampilan sosial, 

selrta ke ltelrampilan-ke lte lrampilan telrtelntul yang 

be lrkaitan adalah didalamnya. Ini me lrulpakan 
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ke lte lrampilan yang me lnulnjang popullaritas, 

ke lpe lmimpinan, dan kelbe lrhasilan antar pribadi.  

e. Melnge lnali Elmosi Orang Lain  

Kelmampulan yang be lrgantu lng pada ke lsadaran 

diri elmosional, yang me lrulpakan “ke ltelrampilan 

be lrgaull” dasar. Kelmampulan be lrelmpati yaitu l 

ke lmampulan ulntulk me lnge ltahul bagaimana pe lrasaan 

orang lain, iku lt be lrpelran dalam pe lrgullatan dalam are lna 

ke lhidulpan.
21

 

 

5. Aspek-aspek Kecerdasan Emosional 

Melnulrult Bar-On ke lce lrdasan e lmosional dibagi me lnjadi 

be lbelrapa dime lnsi yang te lrdiri dari sulbskala. Dime lnsi dan 

sulbkala telrselbult adalah:  

a. Intrapersonal Skill 

Kapabilitas individul dalam me lnge lvalu lasi situlasi 

dan kondisi diri selndiri (innelr sellf) yang dialami. 

Kapabilitas yang tinggi dalam dime lnsi ini me lmbulat 

individul selcara elmosi dapat me lngandalkan diri me lre lka 

selndiri (sellf relliant), me lnge lksprelsikan pelrasaan selcara 

positif dan ku lat selrta pelrcaya diri dalam be lrpelndapat 

dan belrprinsip. Kapabilitas ini telrdiri:  

1) Se llf-Relgard (SR) 

Se llf-Relgard adalah kelmampu lan ulntulk 

me lnghargai dan me lne lrima diri selcara positif. 

Melnghargai diri dipandang se lbagai me lnyulkai diri 

selndiri apa adanya selme lntara pelnelrimaan diri 

adalah ke lmampu lan ulntulk me lne lrima ke lle lbihan 

dan kelkulrangan yang ada dalam diri individul.  

2) Elmotional Sellf-awarelne lss (ElS) 

Elmotional Sellf-aware lnelss adalah 

ke lmampulan ulntulk me lnge lnali pelrasaan yang 

seldang dialami se lrta dapat me lnge ltahu li apa yang 

me lnye lbabkan individul me lngalami pe lrasaan 

telrselbult.  

3) Asselrtivelne lss (AS) 

Asselrtivelne lss adalah ke lmampu lan ulntulk 

me lnge lkspre lsikan pelrasaan, hal-hal yang 

                                                           
21 Goleman, Emotional Intelegence. 
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dipelrcayai, dan pe lmikiran, selrta 

me lmpelrtahankannya de lngan cara yang tidak 

de lstrulktif. Tiga kompone ln dari asselrtivelne lss 

adalah:  

a) Kelmampulan u lntulk me lnge lksprelsikan pelrasaan  

b) Kelmampulan u lntulk me lnge lksprelsikan 

pe lmikiran dan hal-hal yang dipe lrcayai selcara 

telrbulka walau lpuln dalam situlasi yang sullit  

c) Kelmampulan u lntulk me lmpelrtahankan hak-hak 

pribadi diri selndiri  

4) Indelpelnde lncel (IN) 

Indelpelnde lncel adalah ke lmampu lan ulntulk 

me lngarahkan dan me lngontrol diri dalam 

pe lmikiran dan tindakan tanpa haruls belrgantulng 

selcara elmosional delngan orang lain. Kelmampulan 

ini me lnampulkan individu l me lngandalkan diri 

selndiri dalam me lmbulat ke lpultulsan-ke lpultulsan 

pe lnting. Kelmampu lan ini selcara elselnsial me lmbulat 

individul dapat me lmulaskan ke lbultulhan 

e lmosionalnya tanpa haruls me lnggantulng diri pada 

orang lain.  

5) Se llf-Actulalization (SA) 

Se llf-actulalization adalah ke lmampulan 

me lnyadari dan me lnge lmbangkan ke lmampu lan dan 

kapasitas potelnsi yang dimiliki. Melnge lmbangkan 

ke lmampulan dan pote lnsi diri belrarti 

me lnge lmbangkan aktivitas yang be lrarti dan 

me lnye lnangkan dalam me lnge ljar tuljulan jangka 

panjang dalam hidulp se lcara antulsias. Sellf-

actulalization adalah prosels belelrke llanjultan yang 

dinamis dalam belrjulang me lncapai pelnge lmbangan 

potelnsi, ke lmampu lan, dan talellnta selcara 

maksimal.  

 

b. Interpersonal Skill 
Kapibilitas individul dalam me lmbangu ln re llasi 

de lngan individul-individu l lainnya. individul yang 
me lmiliki kapabilitas yang baik akan me lnjadi individul 
yang be lrtanggulng jawab & re lliablel. Sellain itul individul 
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telrselbult me lnge lrti dan me lmbanguln hulbu lngan de lngan 
baik delngan individul lainnya. kapabilitas ini telrdiri dari:  
1) Elmpathy (ElM) 

Elmpathy adalah ke lmampulan ulntulk me lnyadari, 
me lnge lrti, me lnghargai pelrasaan yang dialami olelh 
orang lain. Kelmampu lan ini me lmbu lat individul 
dapat me lnge lrti apa, bagaimana, se lrta me lngapa 
individul lain me lrasakan elmosi telrtelntul.  

2) Social Relsponbility (REl) 
Social Relsponsibility adalah ke lmampulan 

dalam me lnulnjulkan diri selbagai individul yang 
koope lratif, belrkontribulsi, dan kontrulktif dalam 
ke llompok sosial individul te lrselbult. Kelmampulan ini 
me lmbulat individul belrpelrilakul belrtanggu lng jawab 
walaulpuln pelrilakul telrselbult tidak me lngulntulngkan 
selcara pribadi. Individu l yang be lrtanggu lng jawab 
selcara sosial artinya me lmiliki ke lsadaran sosial dan 
ke lpe ldullian telrhadap orang lain. Hal ini 
dimanifelstasikan delngan mampu l me lngambil 
tanggulng jawab yang belrorielntasi pada ke lpelntingan 
komulnitas sosial. Individu l telrselbu lt me lmiliki 
ke lpe lkaan intelrpelrsonal dan me lne lrima individul lain 
dan me lnggulnakan talelnta me lre lka de lmi ke lpe lntingan 
be lrsama, bu lkan ke lpe lntingan pribadi.  

3) Intelrpelrsonal Rellationship (IR) 
Intelrpelrsonal Rellationship adalah ke lmampulan 

ulntulk me lnciptakan dan me lme llihara rellasi yang 
me lmulaskan se lcara mu ltulal, intim, dan saling 
me lmbelri afelksi. Kelmampulan ini dikaraktelristikkan 
de lngan mampu l me lmbelri dan me lne lrima ke lhangatan 
da afelksi ulntulk me llangsu lngkan ke lintiman delngan 
individul lainnya.

22
 

 

6. Kecerdasan Emosional dalam Perspektif Islam  

Kelcelrdasan elmosional bulkanlah sulatul istilah yang 

ulmulm, akan te ltapi jika dikaji lelbih dalam dan dipellajari 

isinya bu lkanlah hal yang baru l. Dalam Islam se lndiri 

                                                           
22 Vicky Vindy, “Hubungan Perbedaan Kecerdasan Emosional Pada 

Mahasiswa Yang Mengikuti Organisasi Dengan Mahasiswa Yang Tidak 

Mengikuti Organisasi Di Universitas Bunda Mulia,” Psibertika, no. 1 (2013): 59–

61. 



29 

 

ke lce lrdasan elmosional bisa kita dapatkan dari ayat Al-

Qulr’an mau lpuln Hadist. Salah satul hadist yang me lmbahas 

telntang ke lce lrdasan elmosional. Hadis riwayat Hakim dan 

Ibnul Hibban: 

“Ada tiga hal yang apabila dilaku lkan akan 

dilindulngi Allah dalam pe lme lliharaan-Nya, ditabulri ragmat-

Nya dimasu lkkan ke l dalam su lrga-Nya, yaitul apabila dibelri, 

ia belrtelrimakasih, apabila be lrkulasa ia sulka me lmaafkan dan 

apabila marah ia me lnahan diri (mampu l me lngu lasai diri)” 

(HR. Hakim dan Ibnu l Hibban)
23

 

Hadist di atas me lrulapakan celrminan dari selselorang 

yang dalam istilah psikologi pe lndidikan dapat diselbult 

selbagai orang yang me lmiliki ke lce lrdasan elmosional. 

Se ldangkan dalam ayat Al-Qulr’an telrdapat belbe lrapa ayat 

yang me lnjellaskan telntang ciri-ciri ke lcelrdasan elmosional 

diantaranya: ke ladaan diri (QS. Az-Zu lmarra: 15), 

pe lnge lndalian diri (QS. Al- Hadid: 23), keltelkulnan, 

antulsiasme l, motivasi diri (QS. Thaha: 67-68), elmpati 

ke lpada selsame l (QS. An-Nululr: 2), dan kelmampu lan sosial 

(QS. Al-Huljulrat: 13).
24

 

Se ljalan delngan misi agama Islam yang be lrtuljulan 

me lmbe lrikan rahmat bagi se lkalian makhlu lk di alam ini. 

Maka pelndidikan Islam me lngidelntifikasi sasarannya yang 

digali dari sulmbelr ajaran Alqulran ulntulk me lnyadarkan 

makhlu lk lain selrta tanggu lng jawab dalam ke lhidulpannya, 

selhingga manu lsia mampu l be lrpelran selbagai makhlu lk Allah 

yang paling u ltama diantara makhlu lk Allah lainnya, 

selhingga mampu l be lrfulngsi se lbagai khalifah di bulmi ini
25

, 

selbagaimana diulraikan dalam QS. Shad 38: 71-72:  

                       

                                                           
23 Suharsono, Akselerasi Intelegensi Optimalkan IQ, EQ, & SQ Secara 

Alami (Depok: Inisiasi Press, 2004), 193. 
24 Anisatul Masruroh, “Konsep Kecerdasan Emosional Dalam Perspektif 

Pendidikan Islam,” Jurnal Kajian Pendidikan Islam, no. 1 (2014): 61, 

https://mudarrisa.iainsalatiga.ac.id/index.php/mudarrisa/article/view/759. 
25 Mudarrisa, “Konsep Kecerdasan Emosional Dalam Perspektif 

Pendidikan Islam,” Jurnal Kajian Pendidikan Islam, no. 1 (2014): 61–67. 
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Artinya: ”(Ingatlah) keltika Tulhanmul be lrfirman ke lpada 

malaikat, “Selsulnggulhnya Aku l akan 

me lnciptakan manu lsia dari tanah.” 

وقولو )إِذْ قاَلَ رَبُّكَ( من صلة قولو )إِذْ يََْتَصِمُونَ( وتأويل الكلام: 
ما كان لي من علم بالملأ الأعلى إذ يَتصمون حنٌ قال ربك يا 

 محمد )للِْمَلائِكَةِ إِنِّي خَالِقٌ بَشَراً مِنْ طِنٌٍ( يعني بذلك خلق آدم
 

Perkataannya (ketika Tuhanmu berkata) ada kaitannya 

dengan perkataannya (ketika mereka berselisih) dan tafsir 

kata-kata: Aku tidak mengetahui majelis tertinggi ketika 

mereka berselisih ketika Tuhanmu bersabda, Wahai 

Muhammad (kepada para malaikat, “Sesungguhnya Aku 

menciptakan manusia dari tanah liat”), maksudnya 

penciptaan Adam. 
 

                        

Artinya: “Apabila Aku l te llah me lnye lmpulrnakan 

(pelnciptaan)-nya dan me lniulpkan roh (ciptaan)-

Kul ke l dalamnya, tulndulklah kamu l ke lpadanya 

dalam ke ladaan belrsuljuld.”
26

 

« 
قولو )فإَِذَا سَوَّيْ تُوُ وَنَ فَخْتُ فِيوِ مِنْ رُوحِي( يقول تعالى ذكره: فإذا 
سويت خلقو، وعدلت صورتو، ونفخت فيو من روحي، قيل: عني 

 بذلك: ونفخت فيو من قُدرتي
دا فَ قَعُوا لَوُ سَاجِدِينَ( يقول: فاسجدوا لو وخِرّوا(  لو سُجَّ

Dan firman-Nya (Ketika Aku telah membentuknya 

dan meniupkan ke dalamnya Ruh-Ku) Allah SWT 

berfirman dalam ingatannya: Maka ketika Aku telah 

membentuk ciptaannya, mengubah bentuknya, dan 

meniupkan ke dalam dirinya Ruh-Ku, maka dikatakan: 

                                                           
26 Departemen Agama RI, al- Isra' ayat 70, Al-Qur’an Terjemahan Dan 

Tajwid, 2019, 289. 
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tentang Aku dengan itu: dan Aku telah meniupkan 

kepadanya kekuatan-Ku. 

Diriwayatkan dari otoritas Al-Musayyab bin Sharik, 

dari otoritas Abu Ruq, dari otoritas Al-Dahhak (dan aku 

meniupkan ruhku ke dalamnya) bahwa dia berkata: Dari 

kemampuanku. 

(Maka tersungkurlah sujud kepada-Nya) Beliau 

bersabda: Maka bersujudlah kepada-Nya dan tersungkurlah 

sujud kepada-Nya. 

Se lbagaimana yang te llah dijellaskan dalam Alqu lran 

yang me lnge lnai Allah me lmbelrikan ke lpada manu lsia sulatul 

ke lduldu lkan yang le lbih tinggi dalam QS. Al-Isra’ 17: 70: 

                                 

                     

    

Artinya: “Sulnggulh, Kami tellah me lmulliakan anak cu lcul 

Adam dan Kami angku lt me lrelka di darat dan di 

lault. Kami anulge lrahkan pu lla kelpada me lrelka 

relze lki dari yang baik-baik dan Kami lelbihkan 

me lre lka di atas banyak makhlu lk yang Kami 

ciptakan delngan ke lle lbihan yang se lmpu lrna.”
27

 

بالعلم والنطق واعتدال « بني آدم»فضلنا « ولقد كرمنا»
وحملناىم في »الخلق وغنً ذلك ومنو طهارتهم بعد الموت 

ورزقناىم من »على السفن « والبحر»على الدواب « البر
كالبهائم « الطيبات وفضلناىم على كثنً ممن خلقنا

فمن بمعنى ما أو على بابها وتشمل « تفضيلاً »والوحوش 

                                                           
27 Departemen Agama RI, al- Isra' ayat 70, Al-Qur’an Terjemahan Dan 

Tajwid, 2019, 289. 
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والمراد تفضيل الجنس، ولا يلزم تفضيل أفراده إذ الملائكة 
 ىم أفضل من البشر غنً الأنبياء.

(Dan sesungguhnya telah Kami muliakan) Kami utamakan 

(anak-anak Adam) dengan pengetahuan, akal, bentuk yang 

paling baik, setelah wafat jenazahnya dianggap suci dan 

lain sebagainya (dan Kami angkut mereka di daratan) 

dengan menaiki kendaraan (dan di lautan) dengan menaiki 

perahu-perahu (dan Kami beri mereka rezeki dari yang 

baik-baik dan Kami lebihkan mereka atas kebanyakan 

makhluk yang telah Kami ciptakan) seperti hewan-hewan 

ternak dan hewan-hewan liar (dengan kelebihan yang 

sempurna.) Lafal man di sini bermakna maa; atau makna 

yang dimaksudnya menurut bab yang berlaku padanya. 

Maknanya menyangkut juga para malaikat; sedangkan 

makna yang dimaksud adalah pengutamaan jenisnya, dan 

tidak mesti semua individu manusia itu lebih utama dari 

malaikat karena mereka lebih utama daripada manusia yang 

selain para nabi. 

Se lbagaimana dalam Alqu lran yang me lnjellaskan 

be lrtanggu lng jawab telrhadap dirinya dan masyarakat 

selbagai konse lkule lnsi keldu ldulkannya dalam QS. Al-Isra’ 17: 

15: 

                         

                         

     

Artinya: ”Siapa yang me lndapat peltulnjulk, se lsulnggulhnya 

ia me lndapat peltulnjulk itul hanya ulntulk dirinya. 

Siapa yang te lrselsat, selsulnggulhnya (akibat) 

ke lse lsatannya itul hanya akan me lnimpa dirinya. 

Se lorang yang be lrdosa tidak akan me lmikull dosa 

orang lain. Kami tidak akan me lnyiksa 
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(selselorang) hingga Kami me lngu ltuls selorang 

rasull."
28

 

لأن ثواب اىتدائو لو « دى فإنما يهتدي لنفسومن اىت
« ولا تزر»لأن إثمو عليها « ومن ضل فإنما يضل عليها»

أخرى وما  »نفس « وزر»آثمة أي لا تحمل « وازرة»نفس 
يبنٌ لو ما يجب « حتى نبعث رسولاً »أحدا « كنا معذبنٌ

 .عليو
Barang siapa berbuat sesuai dengan hidayah Allah, maka 

sesungguhnya dia berbuat itu untuk keselamatan dirinya) 

karena pahala hidayahnya itu dia sendirilah yang 

memetiknya (dan barang siapa yang sesat, maka 

sesungguhnya dia tersesat bagi kerugian dirinya sendiri) 

karena sesungguhnya dia sendirilah yang menanggung dosa 

sesatnya itu. (Dan tidak dapat menanggung) seseorang 

(yang berdosa) pelaku dosa; artinya ia tidak dapat 

menanggung (dosa) orang (lain, dan Kami tidak akan 

mengazab) seorang pun (sebelum Kami mengutus seorang 

rasul) yang menjelaskan kepadanya apa yang seharusnya ia 

lakukan. 

Konselp telrselbult selnada delngan konse lp yang ingin 

dibanguln dalam ke lce lrdasan elmosional ulntulk me lmbelntulk 

karakte lr manu lsia dalam me lmahami diri selndiri dan orang 

lain, selhingga me lmiliki sikap yang re llelvan de lngan tulntultan 

yang ada dalam Alqu lran dan Hadis. 
29

 

 

D. Penelitian Terdahulu  

Pe lnellitian telrhadullul me lru lpakan ulraian sistelmatika telntang 

hasil-hasil pelne llitian yang dilaku lkan olelh pelnelliti te lrdahullul 

yang re llelvan dan su ldah ditelliti, yang be lrfulngsi u lntulk 

melmposisikan pelne lliti yang su ldah ada delngan pelne llitian yang 

                                                           
28 Departemen Agama RI, al- Isra' ayat 15, Al-Qur’an Terjemahan Dan 

Tajwid, 2019. 
29 Mudarrisa, “Konsep Kecerdasan Emosional Dalam Perspektif 

Pendidikan Islam,” 76. 
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akan dilakulkan. Be lbe lrapa pe lnellitian yang hampe lr relle lvan 

delngan pelne llitian ini, diantaranya adalah:  

1. Nor Wakhidah Lultfiana (2017) delngan juldull skripsi 

”Pelngarulh Layanan Bimbingan Kellompok Te lrhadap 

Kelcelrdasan Elmosional Peserta didik Ke llas XI MAN 2 

Kuldu ls Tahuln Ajaran 2016/2017”. Pada pe lnellitian ini 

me lnggu lnakan jelnis pelnellitian e lkspe lrime ln delngan me ltodel 

pe lnellitian elkspe lrime lntal delngan me lnggulnakan one l grou lp 

preltelst-posttelst delsign. Ju lmlah sampe ll selbanyak 12 

peserta didik dipilih se lcara pu lrposel sampling dari 370 

popullasi. Pelngambilan sampe ll se lbanyak 12 peserta didik 

agar dalam prosels pe lmbe lrian trelatme lnt dalam ke lgiatan 

bimbingan ke llompok be lrlangsu lng e lfe lktif dan optimal. 

Alat pelngulmpullan data yang digu lnakan adalah skala 

ke lce lrdasan elmosional. Telknik analisis data yang 

digu lnakan yakni analisis de lskriptif prelselntasel dan ulji 

hipotelsis (wilcoxon). 

Hasil pelne llitian me lnulnjulkan me lnulnjulkan bahwa 

de lngan me llakulkan e lvalu lasi akhir delngan me lmbandingkan 

hasil preltelst dan posttelst, layanan bimbingan ke llompok 

be lrpelngarulh dalam me lningkatkan ke lce lrdasan elmosional 

peserta didik. Rata-rata ke lce lrdasan elmosional peserta 

didik selbe llulm dibelri pelrlaku lan belrulpa layanan bimbingan 

ke llompok be lrada pada kritelria seldang (59%). Seltellah 

dibelri pelrlakulan belrulpa layanan bimbingan ke llompok 

rata-rata kelce lrdasan elmosional peserta didik masu lk dalam 

kritelria tinggi (76%). Hasil u lji Wilcoxon me lnulnjulkan 

de lngan me lnggulnakan taraf signifikan 5% dike ltahuli (z= -

3.062, p<0,05), artinya Ho pe lnellitian ditolak dan Ha 

ditelrima. De lngan de lmikian layanan bimbingan ke llompok 

be lrpelngarulh te lrhadap ke lcelrdasan elmosional peserta didik 

ke llas XI MAN 2 Ku lduls.
30

 

2. Julrnal yang di telliti olelh Elvi Zu lhara, delngan juldull 

“Elfelktivitas Konselling Kellompok De lngan Telknik 

Modelling Ulntulk Me lningkatkan Inte lraksi Sosial Peserta 

didik”. Pelnellitian belrtuljulan ulntulk me lnge ltahu li elfelktivitas 

                                                           
30 Nur Wahidah Lutfiani, “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok 

Kecerdasan Emosional Siswa Kelas XI Man Kudus Tahun Ajaran 2016/2017” 

(2017). 
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konse lling ke llompok de lngan te lknik mode lling u lntulk 

me lningkatkan intelraksi sosial peserta didik. Je lnis 

pe lnellitian adalah pelne llitian ku lantitatif delngan 

me lnggu lnakan me ltode l elkspe lrime ln delngan Onel Grou lp 

Prelte lst-Postelst Delsign. Sampe ll pe lnellitian 8 peserta didik. 

Telknik pe lngulmpullan data dalam pe lnellitian me lnggulnakan 

skala gu lttman delngan pe lnye lbaran angke lt.  

Hasil pelne llitian me lnulnjulkkan telknik mode lling 

me lmiliki signifikansi te lrhadap intelraksi sosial peserta 

didik yang ditandai pada pe lrulbahan skor rata-rata preltelst 

yaitul 78.1250 me lnjadi 97.0000 pada skor rata-rata postelst 

dan sellisih diantara keldu lanya adalah 18.87500. Artinya, 

telrjadi pelningkatan pada ke lmampulan intelraksi sosial 

peserta didik seltellah me lmpelrolelh telknik mode lling. 

Kelsimpu llan pelne llitian me lnulnjulkkan mode lling elfelktif 

ulntulk me lningkatkan inte lraksi sosial peserta didik, 

selhingga pe lne llitian ini dapat dijadikan bahan ruljulkan bagi 

gulru l bimbingan dan konselling dalam pe lnyulsulnan 

program layanan konse lling ke llompok de lngan telknik 

mode lling u lntulk me lningkatkan intelraksi sosial peserta 

didik.
31

 

3. Chairulnnisya (2018) delngan juldull skripsi “Pelngarulh 

Konselling Kellompok Be lhavior De lngan Telknik Mode lling 

Dalam Melningkatkan E lfikasi Pelse lrta Didik Kellas XI 

MAN 1 Bandar Lampu lng”. Tuljulan dari pelne llitian ini 

adalah ulntulk me lningkatkan elfikasi diri pelselrta didik. 

Pe lnelliti me lnggulnakan prel-e lkspelrime ln delsign yang 

digulnakan onel grulp pre ltelst-posttelst delsign. Dalam 

pe lnellitian ini belrfoku ls pada ke le lfelktifan konse lling 

ke llompok be lhavior delngan telknik mode llling dalam 

me lningkatkan e lfikasi diri pe lselrta didik de lngan te lknik 

pe lngu lmpullan data belru lpa angke lt. Sampe ll pe lnellitian ini 

adalah pelselrta didik ke llas XI MIA 4 yang me lmiliki 

masalah elfikasi diri relndah yang be lrjulmlah 8 pe lse lrta 

didik. 

                                                           
31 Evi Zuhara, “Efektivitas Konseling Kelompok Dengan Teknik 

Modelling Untuk Meningkatkan Interaksi Sosial Peserta didik,” JURNAL 

EDUKASI: Jurnal Bimbingan Konseling 6 (May 5, 2020): 41, 

https://doi.org/10.22373/je.v6i1.8208. 
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Hasil pelne llitian dapat dike ltahuli bahwa nilai z hitulng 

ke llas XI MIA 4 yaitul 2,552. Selbe llulm dibe lrikan telknik 

mode lling hasil preltelst dapat di ke ltelhuli selbelsar 674 

de lngan me lan/rata-rata selbe lsar 84 masu lk dalam kate lgori 

seldang, dan hasil posttelst seltellah dibelrikan trelatme lnt 

me lnggu lnakan telknik mode lling se lbelsar 1135 delngan 

me lan/rata-rata skor selbelsar 141,87 masu lk dalam kate lgori 

tinggi. Se lhingga dapat dikatakan bahwa te lknik mode lling 

lelbih elfe lktif dalam me lningkatkan e lfikasi diri pelse lrta 

didik.
32

 

4. Julrnal yang ditu llis olelh Sulsanti (2015) delngan Ju ldull 

Elfelktivitas Telknik Mode llling Ulntulk Me lnigkatkan E lmpati 

Mahapeserta didik Prodi BK Ulnive lrsitas Ahmad Dahlan. 

Meltodel yang digu lnakan dalam pe lne llitian ini adalah 

pe lnellitian pra-elkspelrimelnt delngan one l groulp prelte lst-

posttelst delngan pe lngambilan sampe ll me llaluli telknik 

pulrposivel sampling. Sampe ll yang digu lnakan selbanyak 10 

mahapeserta didik julrulsan bimbingan dan konselling 

ulnive lrsitas ahmad dahlan Yogyakarta. Pelngu lmpullan data 

dilaku lkan de lngan me lnggu lnakan skala elmpati yang su ldah 

telru lji valid dan relliabell dan de lngan me lnggu lnakan le lmbar 

obselrvasi elmpati komu lnikatif. Hasil pelne llitian 

me lnu lnjulkkan bahwa te lknik mode lling elfelktif dapat 

me lningkatkan e lmpati pada mahapeserta didik. Re llelvansi 

pe lnellitian di atas delngan pe lnellitian yang akan dilaku lkan 

adalah pelnellitian di atas de lngan pelne llitian yang akan 

dilaksanakan sama-sama me lnggulnakan de lsain pelnellitian 

Prel-Elxpelrime lntal Delsign yaitul onel-groulp prel-telst post-

telst. Sama-sama me lnggu lnakan telknik mode llling selbagai 

trelathmelnt pelne llitian ulntulk me lningkatakn su latul vaariabell 

telrtelntul. Pelrbeldaan delngan pe lne llitian yang akan 

dialaku lkan pelne lliti kali ini bahwa pelnellitian diatas akan 

me lmfoku lskan trelathme lnt u lntulk me lningkatakan e lmpati 

mahapeserta didik se ldangkan pada pelne llitian ini pelne lliti 

akan be lrfokuls pada pelningkatan ke lcelrdasan elmosi pada 

                                                           
32 Chairunnisya, “Pengaruh Konseling Kelompok Behavior Dengan Teknik 

Modelling Dalam Meningkatkan Efikasi Diri Peserta Didik Kelas XI MAN Bandar 

Lampung” (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018). 
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relmaja yang tinggal dipanti asu lhan me llaluli trelathme lnt 

yang sama de lngan pe lnellitian diatas.
33

 

5. Jurnal yang ditulis oleh Ana Dhiqfaini Sltan, Ana Fitriani, 

Ratna Wulandari (2003) dengan judul “Model Layanan 

Konseling Kelompok Islami dengan Teknik Modeling 

untuk Meningkatkan Kecerdasan Emosi Siswa”. Desain 

penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

menggunakan non-Equivalent Control Group Design. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan 

Konseling Kelompok Islami dengan Menggunakan 

Teknik Modeling secara signifikan dapat meningkatkan 

kecerdasan esmosi siswa. Pada kelompok kontrol, 

diperoleh peningkatan kecerdasan emosional dari siswa 

yang diberikan perlakuan sbesar 67,5%. Berdasarkan hal 

tersebut disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 

kecerdasan emosional pada siswa setelah mendapatkan 

Layanan Konseling Kelompok Islami dengan 

menggunakan Teknik Modeling, sehingga teknik 

modelling dirasa efektif untuk meningkatkan pemahaman 

terkait kecerdasan emosi siswa menjadi lebih optimal. 
34

 

 

E. Kerangka Berfikir 

Konselling ke llompok dapat digu lnakan ulntulk 

melmbantu l pelse lrta didik dalam me lnye lle lsaikan tulgas-tulgas 

pelrke lmbangan dalam tu ljulh bidang, yaitul: psikososial, 

vokasional, kognitif, fisik, se lksu lal, moral dan e lfelktif. Me llaluli 

konse lling ke llompok, pe lmimpin ke llompok atau l konsellor dapat 

melmbantu l me lnangani pe lrmasalahan-pe lrmasalahan yang 

dihadapi olelh klielnnya.  

Se ltiap individul me lmiliki elmosi yang be lrbelda-be lda 

dalam me lnghadapi sulatul hal. Ulntulk me lnge llola elmosi telntulnya 

delngan cara me lmbiasakan diri ataul belradaptasi delngan 

pelrmasalahan yang ada. Namu ln tak jarang ke linginan dan hasil 

                                                           
33 Susanti, “Efektivitas Teknik Modelling Untuk Meningkatkan Empati 

Mahapeserta didik Prodi BK Universitas Ahmad Dahlan,” 2015. 
34

 Ana Dhiqfaini Sultan, Ana Fitriani, and Ana Wulandari, “Model 

Layanan Konseling Kelompok Islami Dengan Teknik Modeling Untul 

Meningkatkan Kecerdasan Emosi Siswa,” 2023 7, no. 2 (n.d.). 
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yang diharapkan individu l tidaklah selimbang, me llainkan 

kulrangnya pe lnge llolaan/pelngatu lran diri.  

Lingku lngan se lkolah me lngaharapkan pelse lrta didik 

melmiliki karakte lr yang baik, be lrakhlak mu llia, belrilmul, cakap, 

kre latif, mandiri, dan belrtanggu lng jawab. Belkal u ltama yang 

dibultulhkan pe lse lrta didik adalah ke lsadaran diri, pelngatulran 

diri, motivasi, elmpati, ke lte lrampilan sosial. Kelmampu lan ataul 

kelte lrampilan telrselbult diselbult delngan kelce lrdasan elmosional.  

Kelbelrhasilan pelse lrta didik me lmiliki ke lce lrdasan elmosi 

yang baik mampu l me lngatu lr, me lmotivasi dirinya, me lnge lnal 

elmosi orang lain akan mampu l me lnde ltelrminasi ke lce lrdasan 

seltiap orang u lntulk me lndapatkan simpati dan dulkulngan se lrta 

kelbe lrsamaan dalam me llaksanakannya ataul me lngimple-

lmelntasikan selbulah idel ataul cita-cita.  

De lngan adanya felnome lna telrselbult pelrlul dilakulkan 

tindakan ulntulk me lningkatkan pe lngatulran elmosi diri pelse lrta 

didik adalah delngan me llaku lkan ke lgiatan konselling ke llompok 

delngan me lnggulnakan te lknik Modelling ulntulk me lningkatkan 

kelce lrdasan elmosional.  
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Gambar 2.1 

Gambar Kerangka BerPikir 
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F. Hipotesis  

Be lrdasarkan latar bellakang masalah, landasan telori, dan 

kelrangka be lrfikir yang tellah dike lmulkakan, maka hipotelsis 

pelnellitian yang diajulkan pe lnullis adalah: Elfe lktivitas Layanan 

Konselling Kellompok De lngan Telknik mode lling Dalam 

Hasil:  

1. Memiliki kesadaran 

diri yang baik 

2. Mengenali emosi 

orang lain  

3. Keterampilan sosial 

yang bauk  

4. Mampu dalam 

pengaturan emosi  

5. Memotivasi diri 

sendiri  

Kecerdasan Emosi 

Rendah:  

1. Kemaampuan 

mengenali diri 

rendah.  

2. Kurang mampu 

mengenali emosi 

orang lain.  

3. Hubungan dengan 

orang lain kurang 

baik  

4. Kurang mampu 

mengelola emosi 

5. Motivasi Rendah  

Pelatihan Konseling 

Kelompok teknik 

(Modelling), berupa:  

1. Tahap perhatian 

(attention) Individu 

belajar untuk menirukan 

sikap model secara 

akurat.  

2. Tahap penyimpanan 

dalam ingatan 

(retention)  

Melatih observer 

mengingat apa yang 

telah dilihat.  

3. Motor reproduction  

Individu mulai 

mencocokan sikap yang 

dipratekan  

4. Motivation berupa 

pujian untuk 

memperkuat sikap  
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Melningkat Kelcelrdasan Elmosional Pelselrta Didik di MTs NUl 

Bae l Kuldu ls.  

1. Ho :       : Tidak ada pelngarulh signifikan konselling 

ke llompok de lngan telknik mode lling telrhadap ke lcelrdasan 

e lmosional pelse lrta didik di MTs NUl Bael Kuldu ls.  

2. Ha :        Ada pelngarulh signifikan konselling 

ke llompok de lngan telknik mode lling telrhadap ke lcelrdasan 

e lmosional pelse lrta didik di MTs NUl Bael Kuldu ls.  

 


